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ABSTRACT
The development of the creative industry that is increasingly rapid is able to contribute to national economic
growth. The purpose of this study is to examine the effect of marketing innovation on market performance, and
the effect of market performance on financial performance. Research data were collected using a questionnaire
to 75 local cuisines shop owners in West Sumatra, where the owners also functions as a business manager. The
research model is proposed with two hypotheses, as well as testing data using Structural Equation Modeling
(SEM) with the help of SmartPLS software. The results showed that marketing innovation has a significant effect
on market performance, so that ultimately market performance is also able to influence financial performance
positively and significantly. This research has implications for knowledge about the unique food of West Sumatra.
As well as suggesting for business owners to further improve business profitability, the aim is to achieve high
financial performance.
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MODEL KETERKAITAN INOVASI PEMASARAN, KINERJA PASAR, DAN KINERJA
KEUANGAN PADA USAHA OLEH-OLEH DI SUMATERA BARAT

ABSTRAK
Perkembangan industri kreatif yang semakin pesat mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh inovasi pemasaran terhadap kinerja
pasar, dan pengaruh kinerja pasar terhadap kinerja keuangan. Data penelitian dikumpulkan menggunakan
kuesioner kepada 75 pemilik usaha oleh-oleh di Sumatera Barat, dimana pemilik juga sekaligus berfungsi
sebagai manager usaha. Model penelitian diusulkan dengan dua hipotesis, serta pengujian data menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inovasi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja pasar, sehingga akhirnya kinerja pasar juga mampu
mempengaruhi kinerja keuangan secara positif dan signifikan. Penelitian ini memberikan implikasi bagi
pengetahuan tentang uniknya makanan khas Sumatera Barat yang dijadikan oleh-oleh. Serta menyarankan bagi
pemilik usaha agar lebih meningkatkan profitabilitas usaha, tujuannya untuk pencapaian kinerja keuangan yang
tinggi.

Kata Kunci: Inovasi Pemasaran, Kinerja Pasar, Kinerja Keuangan, Usaha Kecil Menengah
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PENDAHULUAN
Sektor industri mempunyai peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia
(Kemenperindag, 2018). Industri mempunyai kemampuan dalam menciptakan nilai tambah, serta membuka
peluang untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Dampak keberadaan sektor industri salah satunya yaitu
mengurangi tingkat pengangguran. Dengan kata lain, sektor industri mampu meningkatkan kesejahteraan dan
mengurangi kemiskinan.

Industri kreatif berkembang pesat dan bisa memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional. Hal ini terbukti dengan peningkatan kinerja ekonomi kreatif sekitar Rp100 triliun pada tahun 2018,
dan juga kontribusi terhadap produk domestik bruto (PDB) sekitar Rp1.105 triliun. Menurut kepala badan
ekonomi kreatif (Bekraf), peningkatan kontribusi yang dialami industri kreatif disebabkan karena adanya
dukungan digitalisasi, kemudahan akses pasar, akses permodalan, dan infrastruktur yang baik. Hampir semua
sektor berkontribusi untuk peningkatan ekonomi kreatif, salah satunya adalah industri kuliner (antaranews,
2019).

Usaha oleh-oleh mampu meningkatkan ekonomi kreatif, salah satunya di Provinsi Sumatera Barat.
Peningkatan ekonomi kreatif sejalan dengan peningkatan pendapatan masyarakat melalui usaha rumahan,
usaha kecil menengah, dan usaha dalam skala besar. Selain untuk memajukan industri kecil menengah (IKM),
pusat oleh-oleh juga dapat mendorong kunjungan wisatawan (semangatnews, 2019).

Di Sumatera Barat, sentra industri makanan termasuk usaha oleh-oleh mempunyai peluang tinggi
untuk dikembangkan. Keadaan ini didukung oleh Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 93/M-
IND/PER/8/2010 mengenai peta panduan pengembangan industri unggulan Provinsi Sumatera Barat. Dalam
peraturan ini terdapat delapan daerah yang menjadi lokasi pengembangan industri makanan, diantaranya: Kota
Padang, Kota Bukittinggi, Kota Padang Panjang, Kabupaten Padang Pariaman, Kota Solok, Kabupaten Tanah
Datar, Kabupaten Limapuluh Kota, dan Kota Payakumbuh. Sebab itu, banyak sekali industri makanan yang
muncul di pasaran Sumatera Barat, dengan menawarkan berbagai macam pilihan produk makanan khas.
Misalnya, Kota Payakumbuh salah satunya yang sedang menggiatkan rencana menjadi pusat industri makanan
rendang di Sumatera Barat, dimana saat ini telah ada sebanyak 37 sentra industri rendang dengan kapasitas
produksi lebih 1 ton per hari (sumatrabisnis, 2018). Dari segi pemasaran, Kota Payakumbuh merupakan salah
satu destinasi wisata di Sumbar yang berada di jalur strategis (Padang-Pekanbaru). Peluang ini juga didukung
oleh Kabupaten Limapuluh Kota, dimana memiliki banyak destinasi wisata yang ramai dikunjungi wisatawan
setiap weekend. Hal ini sangat membantu industri makanan dalam meningkatkan penjualan seperti pusat oleh-
oleh, karena wisatawan yang berkunjung pasti singgah untuk membeli oleh-oleh.

Permasalahan umum yang dihadapi oleh pihak industri makanan khususnya usaha oleh-oleh adalah
kesulitan dalam mengurus izin usaha. Ditemukan prosedur yang rumit serta ada beberapa pemilik usaha yang
belum mengerti bagaimana cara mengurus izin usaha. Selain itu, permasalahan lain yang dialami pihak usaha
makanan adalah kesulitan mendapatkan bantuan pinjaman modal usaha. Karena pihak perbankan menerapkan
prosedur surat izin yang rumit. Meskipun pihak pemerintah telah membantu melalui dana KUR, tetap saja
pihak usaha susah mendapatkannya. Oleh karena itu perlu upaya peningkatan kinerja Keuangan  perusaaan
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan yang akhinya meningkatkan modal usaha.

Industri harus selalu melakukan inovasi agar bisa memperoleh kemajuan Widodo, (2013). Tanpa
melakukan inovasi, perusahaan akan mengalami kesulitan untuk bertahan dalam ketatnya persaingan Gunday
et al. (2011). Pelanggan akan merasa bosan jika usaha tidak menawarkan inovasi, sehingga sulit untuk
memperoleh target pasar (Lita, Meuthia, and Faisal 2018). Inovasi pemasaran bisa dilakukan dengan merubah
teknik promosi produk, baik produk lama maupun produk baru, sehingga nanti mampu meningkatkan kinerja
pasar (Aksoy 2017). Semakin baik penerapan inovasi pemasaran dalam suatu usaha, maka akan berdampak
positif pada peningkatan kinerja  pasar.

Inovasi pemasaran merupakan metode pemasaran baru yang melibatkan perubahan signifikan dalam
desain atau pengemasan produk, penempatan produk, promosi atau harga produk, yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan menjadi lebih baik dan membuka pasar baru agar penjualan meningkat
(Atalay, Anafarta, and Sarvan 2013). Oleh sebab itu, kinerja pasar bisa ditingkatkan oleh kemampuan inovasi
pemasaran (Ngamsutti 2016). Kinerja pasar menjadi aspek penting untuk mengukur dampak atas strategi yang
digunakan oleh para pelaku industri Tuanet al. (2016).

Peningkatan pasar yang didorong oleh kebutuhan pelanggan, merupakan kunci untuk meraih keuangan
yang lebih baik, yang akhirnya mendorong kinerja keuangan (Li 2000).  Hal ini disebabkan oleh pangsa pasar
dan penjualan yang berkontribusi kepada profitabilitas perusahaan (Wang and Wei 2005). Selain itu, perlu bagi
pihak usaha untuk menyusun strategi dalam menghadapi persaingan di pasar (Lita, MEUTHIA, and FAISAL
2018)(Lita and Faisal 2018)(Lita 2018). Maka semakin baik kinerja pasar yang dimiliki suatu perusahaan, akan
semakin baik pula kinerja keuangannya (Gunday et al. 2011).

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 1) menguji pengaruh inovasi pemasaran
terhadap kinerja pasar, 2) menguji pengaruh kinerja pasar terhadap kinerja keuangan. Untuk memenuhi tujuan
penelitian, maka penelitian ini secara sistematis ditulis sebagai berikut: pendahuluan; tinjauan pustaka yang
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meliputi inovasi pemasaran, kinerja pasar, dan kinerja keuangan serta diikuti pengembangan hipotesis; metode
penelitian; hasil dan pembahasan untuk menganalisis hasil temuan dalam penelitian; dan kesimpulan dan saran.
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Model keterkaitan
inovasi pemasaran, kinerja pasar, dan kinerja keuangan pada usaha oleh-oleh di Sumatera Barat”.

TINJAUAN PUSTAKA
Inovasi Pemasaran
Inovasi pemasaran mempunyai fungsi untuk mendorong permintaan dengan menciptakan kesadaran,
pengenalan merek, dan keunikan produk. Inovasi pemasaran harus mengevaluasi persepsi nilai yang dirasakan
pelanggan (Aksoy 2017). Inovasi pemasaran dianggab sebagai metode baru dalam pemasaran, seperti
perubahan desain pengemasan produk, penempatan produk, promosi dan harga (Atalay, Anafarta, and Sarvan
2013)(Ajayi and Morton 2015). Dengan inovasi pemasaran, perusahaan bisa menembus pasar baru dan
pendapatan dari penjualan meningkat (Karabulut 2015). Inovasi pemasaran mempresentasikan ulang
penggunaan aktivitas baru dan prosedur pemasaran (F. Javier Ramirez, Gloria Parra-Requena, Maria J. Ruiz-
Ortega 2016).

Selain itu, inovasi pasar yang berpengaruh terhadap perubahan pasar membuat perusahaan
mengidentifikasi kebutuhan dan menciptakan manfaat bagi pelanggan, serta mengidentifikasi kebutuhan yang
belum terpenuhi (Anning-Dorson 2017). Strategi inovasi pemasaran secara efektif diperkenalkan dalam mata
rantai pasokan, sehingga pemasaran membantu perusahaan untuk mengatasi proses menuju tren baru (Fiore et
al. 2017). Perusahaan jasa menargetkan penciptaan dan identifikasi pasar serta kebutuhan baru untuk bereaksi
terhadap perubahan pasar (Anning-Dorson 2018). Berikut tipe inovasi pemasaran menurut (Felzensztein 2013)
yaitu: (1) Pengemasan atau inovasi paket. (2) Inovasi Desain. (3) Metode inovasi distribusi yang lebih baik
(penjualan internet, waralaba, penjualan langsung atau distribusi lisensi).

Inovasi pemasaran mewakili strategi perusahaan untuk mengembangkan cara-cara baru dalam
memasarkan diri kepada pelanggan (Gupta et al. 2016). Menurut (Olarte-Pascual 2016), inovasi pemasaran
memakai dua pendekatan yaitu konsep inovasi pemasaran dan keunggulan kompetitif yang bisa diraih
perusahaan. Bahkan inovasi pemasaran dianggab sebagai perubahan dari struktur pasar, pengenalan perangkat
pasar baru, perubahan perilaku pasar, dan pemulihan agen pasar (Pouwels and Koster 2017). Inovasi
pemasaran merupakan pendekatan yang proaktif dan mendorong pasar untuk mengidentifikasi peluang baru
(Izogo and Ogba 2015). Didalam inovasi pemasaran, dibahas metode baru yang berdampak signifikan pada
perubahan pengembangan produk, pengemasan, promosi, penentuan posisi, dan penetapan harga (Ganzer,
Chais, and Olea 2017).

Kinerja Pasar
Kinerja pasar di definisikan sebagai faktor umum yang dimanfaatkan untuk mengukur dampak atas strategi
perusahaan (Sismanto, 2006). Strategi perusahaan selalu dikondisikan untuk menciptakan kinerja pasar dan
kinerja keuangan. Selain itu, untuk mengukur pencapaian pasar dari suatu produk, maka digunakanlah konsep
kinerja pasar. Penting bagi suatu perusahaan untuk mengetahui pencapaian pasar dari produk yang ditawarkan
kepada konsumen. Sebab hal ini merupakan cerminan atas kesuksesan usaha di dunia bisnis. Persepsi
konsumen tentang seberapa baik usaha beroperasi untuk mengembangkan kinerja pasar, sehingga bisa menjadi
bahan perbandingan dengan semua industri dan negara jasa (Raciti and Dagger 2010). Kinerja pasar adalah
kondisi dimana suatu perusahaan mendapatkan hasil dari pasar dibandingkan dengan pesaing untuk kepuasan
pelanggan, kesetiaan, dan lain-lain (Oh, Cho, & Kim, 2014).

Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan memainkan peran penting dalam produktivitas dan efisiensi usaha kecil menengah (Gunday
et al. 2011). Keuntungan atau profitabilitas merupakan komponen penting dari kinerja keuangan. Keuntungan
atau profitabilitas menggambarkan penggunaan totat aset dan aset bersih pada neraca yang digunakan
manajemen. Efektifnya manajemen suatu perusahaan dinilai dari menghitung laba bersih dengan aset untuk
menghasilkan laba. Sedangkan menurut pemegang saham, pengembalian yang dicapai atas dana yang di
investasikan adalah pengertian dari profitabilitas (Wingard and Vorster 2001). Ukuran yang sering dipakai
untuk menilai kinerja keuangan adalah margin laba, laba atas aset, laba atas ekuitas, laba per saham, rasio
harga per penghasilan, dll (Wingard and Vorster 2001). Produktivitas dan efisiensi paling umum digunakan
perusahaan untuk mengukur kinerja keuangan (Matsoso and Benedict 2016). Hal ni mengarah kepada
keberlanjutan perusahaan, sehingga sangat perlu untuk dikelola dan dikendalikan dengan sebaik mungkin.

Pengembangan Hipotesis
Inovasi Pemasaran Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Pasar
Inovasi pemasaran adalah komponen integral kesuksesan suatu perusahaan (Aksoy 2017). Inovasi pemasaran
lebih ditekankan pada kinerja pemasaran UKM sebagai daya saing. UKM mengambil pemasaran dalam
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lingkungan yang bersaing, dimana inovasi dimanfaatkan untuk memperbaiki kelemahan. Pengembangan
produk dan layanan dilakukan UKM untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, serta berfokus pada kinerja pasar.
UKM menghadapi inovasi berbasis pasar, sehingga hal ini menuntut UKM untuk memperkenalkan inovasi
pemasaran agar lebih baik. Maka muncul efek positif dari inovasi pemasaran terhadap kinerja pasar UKM.
Penelitian sebelumnya juga menemukan adanya hubungan positif antara inovasi pemasaran dan kinerja pasar
(Aksoy 2017), (Halpern 2010), (Psomas 2015), (Medrano and Olarte-Pascual 2016). Maka diajukan hipotesis
pertama yaitu:
H1 : Inovasi pemasaran berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pasar.

Kinerja Pasar Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Keuangan
Inovasi mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja keuangan (Lilly and Juma 2014). Selain itu, inovasi
juga berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan (Walker 2004). Semakin besar pangsa pasar, maka akan
semakin besar pula laba usaha yang dihasilkan investasi (Karabulut 2015). Selain itu, kepuasan dan loyalitas
pelanggan juga mendorong perusahaan untuk mendapatkan laba sehingga pendapatan meningkat (Reichheld,
Markey Jr, and Hopton 2000). Sehingga kinerja pasar memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan (Rajapathirana and Hui 2017)(Gunday et al. 2011). Maka diajukan hipotesis kedua yaitu:
H2 : Kinerja pasar berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengamati, mengumpulkan informasi, dan
menyajikan analisis hasil penelitian (Sekaran and Bougie 2011). Tipe eksplanatori digunakan untuk
menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Horizon waktu penelitian
bersifat one shot (cross sectional), dimana data penelitian hanya dikumpulkan sebanyak satu kali yaitu pada
tahun 2018. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan kuesioner dengan skala likert sesuai jurnal acuan
indikator masing-masing variabel. Menurut (Sekaran and Bougie 2011) unit analisis adalah individu, kelompok,
organisasi, dan kebudayaan, maka objek dalam penelitian ini adalah organisasi, yaitu usaha pusat oleh-oleh
makanan khas di Sumatera Barat. Populasi penelitian ini adalah seluruh usaha pusat oleh-oleh makanan Khas
Sumatera Barat yang ada di Kota Payakumbuh dan Kabupaten Limapuluh Kota. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel nonprobability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu adanya kriteria
tertentu yang ditetapkan terhadap sampel. Kriteria yang ditetapkan yaitu usaha pusat oleh-oleh makanan khas
Sumatera Barat yang memproduksi sekaligus memasarkan sendiri produknya. (Hair et al. 2012) menyebutkan
bahwa penelitian dianggab representatif apabila jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak jumlah
indikator dikali 5-10. Jumlah indikator dalam penelitian ini yaitu 15, maka ukuran sampel penelitian yaitu
15x5=75 perusahaan/usaha oleh-oleh. Dalam penelitian ini, responden yang mengisi kuesioner yaitu pemilik
usaha, dimana pemilik usaha juga merangkap sebagai manager usaha.

Ada tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel inovasi pemasaran, variabel kinerja pasar, dan
variabel kinerja keuangan. Variabel independent atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat, baik secara positif maupun secara negatif (Sekaran and Bougie 2011). Variabel independen
inovasi pemasaran dalam penelitian ini akan diukur melalui first order level reflective model. Variabel
intervening adalah variabel yang mengemukakan ketika variabel bebas mulai bekerja mempengaruhi variabel
terikat (Blumberg, Cooper, and Schindler 2008). Variabel kinerja pasar sebagai variabel intervening akan
diukur melalui first order reflective model. Dan variabel dependent atau terikat adalah variabel yang menjadi
perhatian utama peneliti. Disini variabel kinerja keuangan sebagai variabel terikat juga diukur melalui first
order reflective model. Analisis data penelitian menggunakan sructural equation modelling dengan bantuan
software SmartPLS versi 2.0 M3. Alasan menggunakan software ini adalah karena bisa menganalisis data yang
tidak normal dan ukuran sampel yang kecil (Hair et al. 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Karakteristik responden pada penelitian ini akan dijelaskan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden
Kategori Deskripsi Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin Laki-laki 18 24
Perempuan 57 76

Umur 17 – 20 tahun - -
20 – 30 tahun 7 9,33
31 – 40 tahun 26 34,67
41 – 50 tahun 19 25,33
Lebih dari 50 tahun 23 30,67
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Pendidikan Terakhir Tamat SD 15 20
Tamat SMP 14 18,67
Tamat SMA 34 45,33
Tamat Akademi (D3) 3 4
Tamat Perguruan Tinggi (S1) 7 9,33
Tamat Pasca Sarjana (S2/S3) 2 2,67

Pendapatan/bulan Kurang dari Rp.2.000.000 11 14,67
Rp. 2.000.000 – Rp.4.000.000 25 33,33
Rp. 4.000.001 – Rp.6.000.000 12 16
Rp. 6.000.001 – Rp.8.000.000 8 10,67
Lebih dari Rp. 8.000.000 19 25,33

Sumber : Data Olahan Microsoft Excel 2007

Berdasarkan tabel 1, disimpulkan bahwa mayoritas responden yang mengelola dan menjalankan usaha
pusat oleh-oleh makanan khas adalah wanita. Hal ini disebabkan karena kecenderungan hobi yang dimiliki
kaum wanita, yaitu memasak dan kuliner. Sehingga hobi menjadi pendorong mereka untuk menjalankan usaha,
selain itu beberapa produk tentu memiliki resep masakan tersendiri yang menyebabkan produk tersebut
menjadi makanan khas daerah. Resep masakan biasanya hanya diketahui oleh kaum wanita, sebab hal ini
wanita lebih banyak terjun langsung mengelola usaha makanan. Dominan usia responden dalam menjalankan
usaha ini adalah 31-40 tahun. Kisaran usia ini menunjukkan bahwa responden telah mempunyai pengalaman
yang cukup dalam menjalankan usaha, terutama dalam pemasaran produk hingga pengelolaan keuangan.
Pendapatan per bulan responden adalah sekitar Rp. 2.000.000 – Rp.4.000.000, dengan pendidikan terakhir
didominasi oleh tamat sekolah menengah atas (SMA).

Karakteristik Usaha
Karakteristik usaha pada penelitian ini bisa dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Karakteristik Usaha
Kategori Deskripsi Frekuensi Persentase (%)

Lama Perusahaan Berdiri Kurang dari 5 tahun 22 29,33
6 - 20 tahun 43 57,33
More than 21 tahun 10 13,34

Jumlah Karyawan Kurang dari 10 orang 52 69,33
11 – 30 orang 22 29,34
31 – 300 orang 1 1,33
Lebih dari 300 orang - -

Jumlah Omset/tahun ≤ Rp.300.000.000,00 53 70,67
Rp.300.000.000,00 -
Rp.2.500.000.000,00

21 28

Rp.2.500.000.000,00 -
Rp5.000.000.000,00

1 1,33

≥ Rp5.000.000.000,00 - -
Aset yang dimilki Kurang dari Rp50.000.000,00 29 38,67

Rp50.000.000,00 -
Rp.500.000.000,00

37 49,33

Rp500.000.000,00 -
Rp.10.000.000.000,00

9 12

Lebih dari Rp10.000.000.000,00 - -
Izin Usaha Sudah 48 64

Belum 27 36
Menerima pesanan dengan
kontrak

Ada 9 12

Tidak ada 66 88
Melakukan Ekspor Ada 7 9,33

Tidak Ada 68 90,67
Pasar Sasaran Sumatera 43 57,36

Sumatera, Jawa 24 32
Sumatera, Jawa, Kalimantan 1 1,33
Sumatera, Jawa, Kalimantan, 1 1,33
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Sulawesi, dan Papua
Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, dan Luar Negeri

1 1,33

Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan
Papua

1 1,33

Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan
Luar Negeri

1 1,33

Sumatera, Jawa, dan Sulawesi 1 1,33
Sumatera, Jawa, Sulawesi, dan Papua 1 1,33
Lainnya 1 1,33

Sumber : Data Olahan Microsoft Excel 2007

Tabel 2 menunjukkan bahwa kebanyakan lama usaha oleh-oleh makanan khas berdiri adalah 6 - 20
tahun dengan persentase 57,33%. Keadaan ini memperlihatkan usaha telah lama dijalankan, sebab usaha ini
juga merupakan usaha turun temurun dari orangtua pemilik usaha. Jumlah karyawan yang membantu
operasional usaha didominasi oleh kurang dari 10 orang. Sebab usaha makanan masih tergolong usaha kecil
dengan omset/tahun yaitu Rp.300.000.000,-, serta jumlah aset yang dimiliki berkisar antara Rp50.000.000,00 -
Rp.500.000.000,00. Lebih dari setengah ukuran sampel membuktikan bahwa usaha makanan telah memiliki
izin usaha, yaitu dengan persentase 64%. Hal ini sangat membantu pihak usaha untuk mengembangkan
pemasaran produk berupa melakukan ekspor barang dan memperluas target pasaran. Sehingga terlihat sudah
ada usaha makanan yang menerima pesanan secara kontrak (12%) dan pasar sasaran bukan hanya sekitar Pulau
Sumatera, tapi telah sampai memasarkan produk ke Pulau Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Papua, bahkan luar
negeri.

Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)
Acuan yang digunakan untuk mengukur validitas konvergen adalah outerloading dan average variance
extracted (AVE) (Hair Jr et al. 2016). Validitas konvergen bertujuan untuk melihat apakah indikator benar-
benar mengukur variabel penelitian. Variabel dikatakan valid secara konvergen apabila memenuhi syarat jika
nilai AVE besar dari 0,5 dan nilai indikator pada outerloading besar dari 0,7 (Chin 1998). Tabel 3
menunjukkan bahwa beberapa indikator reflektif dalam penelitian dihapus  yaitu MI2, MI3, MI4, MI5, MI6,
MP2, dan FP4. Tujuh indikator ini dihapus karena tidak memenuhi syarat valid. Setelah menghapus indikator
yang tidak valid pada outerloading, maka seluruh inidkator reflektif dinyatakan valid dan validitas konvergen
telah terpenuhi.

Tabel 3. Validitas Konvergen
Constructs and items Outer loadings AVE

Inovasi Pemasaran
MI1 : Perusahaan memperbaharui teknik promosi produk yang
digunakan saat ini
MI2 : Perusahaan memperbarui saluran distribusi saat ini
MI3 : Perusahaan memperbaharui teknik penetapan harga
produk saat ini
MI4 : Perusahaan memperbaharui desain (penampilan,
kemasan produk saat ini tanpa merubah fungsinya
MI5 : Perusahaan memperbaharui desain (penampilan, bentuk
produk saat ini tanpa merubah fungsinya
MI6 : Perusahaan memperbaharui volume produk saat ini
tanpa merubah fungsinya
MI7 : Memperbaharui kegiatan manajemen pemasaran secara
keseluruhan

0,872493

Deleted
Deleted

Deleted

Deleted

Deleted

0,871736

0,760584

Kinerja Pasar
MP1 : Penjualan perusahaan dibandingkan penjualan  industri
tinggi
MP2 : Penjualan produk yang telah ada di pasar yang telah
ada tinggi
MP3 : Perusahaan kami memiliki citra yang baik di pasar
MP4 : Posisi perusahaan kami lebih tinggi dibandingkan
pesaing

0,884128

Deleted

0,70232
0,864876

0,674316

Kinerja Keuangan
FP1 : Profitabilitas dengan produk baru jauh lebih baik 0,808587
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dibanding pesaing
FP2 : Pengembalian atas investasi perusahaan kami lebih
unggul dari pesaing
FP3 : Pengembalian atas asset perusahaan kami lebih unggul
dibanding pesaing
FP4 : Total biaya operasi perusahaan kami lebih rendah dari
pesaing

0,930751

0,918983

Deleted

0,788213

Sumber : Data Olahan SmartPLS (2019)

Tahap yang dilakukan selanjutnya yaitu pengukuran validitas diskriminan. Menurut (Henseler, Ringle,
and Sinkovics 2009), jika indikator mempunyai korelasi yang lebih tinggi dengan variabel laten lain
dibandingkan dengan variabel laten masing-masing, maka kesesuaian model harus dipertimbangkan kembali.
Validitas diskriminan bertujuan untuk mengetahui apakah skor korelasi indikator terhadap variabelnya lebih
besar dibandingkan korelasi indikator tersebut terhadap variabel lainnya. Jika indikator memiliki korelasi yang
lebih tinggi dengan varaibelnya, maka indikator dinyatakan valid. Kriteria penilaian validitas diskriminan
dilihat dari output crossloading dan latent variable correlations.

Tabel 4. Validitas Diskriminan-Crossloading
Inovasi Pemasaran Kinerja Keuangan Kinerja Pasar

FP1 0,391348 0,808587 0,635377
FP2 0,466573 0,930751 0,7242
FP3 0,419754 0,918983 0,684193
MI1 0,872493 0,309953 0,349137
MI7 0,871736 0,529295 0,348176
MP1 0,357568 0,711262 0,884128
MP3 0,182753 0,456874 0,70232
MP4 0,402195 0,684209 0,864876

Sumber : Data Olahan SmartPLS (2019)

Dari tabel 4 diatas, terlihat bahwa semua indikator memiliki korelasi yang tinggi terhadap variabelnya
masing-masing, berarti semua indikator dinyatakan valid. Selain output crossloading, perlu juga dilihat output
latent variable correlations. Menurut (Hair Jr et al. 2016), kriteria latent variable correlations supaya valid
adalah jika akar kuadrat AVE dari setiap konstruk lebih tinggi daripada korelasi dengan konstruk lainnya. Nilai
dalam garis diagonal diperoleh dari akar kuadrat setiap nilai AVE (√AVE). Berikut tabel 5 memperlihatkan
semua √AVE sudah lebih besar dari nilai korelasi lainnya dalam matriks korelasi konstruk.

Tabel 5. Validitas Diskriminan-Latent Variable Correlations
Inovasi Pemasaran Kinerja Keuangan Kinerja Pasar

Inovasi Pemasaran 0,872115*
Kinerja Keuangan 0,480983 0,887814*
Kinerja Pasar 0,399783 0,768641 0,821167*

*. Roots of AVE (√AVE)
Sumber : Data Olahan SmartPLS (2019)

Selanjutnya nilai composite reliability harus dipertimbangkan untuk pengujian reliabilitas. Menurut
(Jogiyanto and Abdillah 2009) reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan konsistensi, akurasi, serta ketepatan
suatu alat ukur dalam melakukan pengukuran. Menurut (Henseler, Ringle, and Sinkovics 2009) composite
reliability adalah sebuah ukuran konsistensi internal dan nilainya tidak boleh lebih rendah dari 0,6. Jika nilai
variabel pada composite reliability besar dari 0,6 maka variabel dinyatakan handal. Pada tabel 6 berikut,
terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai besar dari 0,6. Sehingga bisa disimpulkan bahwa semua variabel
dalam penelitian ini handal dalam mengukur.

Tabel 6. Pengujian Reliabilitas
Composite Reliability

Inovasi Pemasaran 0,864014
Kinerja Keuangan 0,917507

Kinerja Pasar 0,860142
Sumber : Data Olahan SmartPLS (2019)



283
e-ISSN 2685-5607

Model Keterkaitan Inovasi Pemasaran, Kinerja Pasar, dan Kinerja Keuangan pada Usaha Oleh-Oleh di
Sumatera Barat (Ratni Prima Lita, Meuthia Meuthia, dan M. Ma’ruf)

Pengujian Model Pengukuran (Inner Model)
Data dalam penelitian ini diolah menggunakan software SmartPLS versi 2.0 M3, dimana pengujian hipotesis
dilakukan melalui prosedur bootstrap dengan 5.000 iterasi. Sebelum mengetahui hasil pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan penilaian terhadap kekuatan prediksi model penelitian dengan menggunakan nilai R
Square. Dengan melihat nilai R square, bisa diketahui seberapa besar pengaruh antar variabel. Berikut hasil R
square disajikan dalam tabel 7.

Tabel 7. R Square
R Square

Inovasi Pemasaran
Kinerja Keuangan 0,590809
Kinerja Pasar 0,159827

Sumber : Data Olahan SmartPLS (2019)

Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa nilai R Square untuk variabel kinerja keuangan adalah sebesar
0,590809. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan mampu dijelaskan oleh kinerja pasar sebesar
59,08%, selebihnya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. Sedangkan variabel kinerja pasar memiliki
nilai R Square sebesar 0,159827, berarti kinerja pasar mampu dijelaskan oleh inovasi pemasaran sebesar
15,98%. Sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti. (Chin 1998) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa nilai R square variabel sebesar 0,67, 0,33, atau 0,19 dalam jalur digambarkan sebagai sustansial, sedang,
atau lemah. Berdasarkan uraian tersebut, ditarik kesimpulan bahwa variabel kinerja keuangan memiliki
pengaruh sedang dalam penelitian. Sedangkan variabel kinerja pasar memiliki pengaruh yang lemah dalam
penelitian.

Selanjutnya pengujian hipotesis atau uji signifikansi dalam penelitian dilihat dari output path
coefficient, dengan syarat signifikan yaitu nilai t stastistik besar dari nilai t tabel. Jenis hipotesis yang
digunakan dalam penelitian adalah one tailed. Sedangkan tingkat signifikansi yang ditetapkan adalah sebesar
0,05 (α = 5%), maka diperoleh nilai t tabel 1,664. Berikut hasil pengujian hipotesis disajikan dalam tabel 8:

Tabel 8. Pengujian Model Struktural (Hipotesis)
Original Sample

(O)
T Statistics

(|O/STERR|)
Keterangan

H1 : Inovasi Pemasaran -> Kinerja Pasar 0,399783 4,082287 Diterima
H2 : Kinerja Pasar -> Kinerja Keuangan 0,768641 15,51497 Diterima

Sumber : Data Olahan SmartPLS (2019)

Pada tabel 8, nilai original sampel yang positif menunjukkan bahwa hubungan antar variabel memiliki
arah yang positif. Sedangkan nilai original sampel yang negatif menunjukkan bahwa hubungan antar variabel
memiliki nilai yang negatif. Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa kedua hipotesis memiliki nilai t statistik
besar dari nilai t tabel. Sehingga kedua hipotesis ini diterima, yaitu inovasi pemasaran berpengaruh secara
positif signifikan terhadap kinerja pasar dan kinerja pasar memiliki pengaruh positif signfikian terhadap kinerja
keuangan.

Penemuan statistik pada hipotesis pertama mengindikasikan bahwa inovasi pemasaran telah mampu
mempengaruhi kinerja pasar pada usaha oleh-oleh makanan khas Sumatera Barat di Kota Payakumbuh dan
Kabupaten Limapuluh Kota. Salah satu bentuk inovasi yang dilakukan yaitu memperbaharui teknik promosi
produk. Teknik promosi produk merupakan cara memasarkan produk yang bertujuan untuk menarik konsumen
agar membeli produk yang ditawarkan. Pemilik usaha memberikan sampel gratis untuk produk baru kepada
konsumen yang datang ke toko. Hal Ini dilakukan agar konsumen mencoba langsung rasa dan kualitas produk
mereka. Selain itu, beberapa usaha pusat oleh-oleh juga telah menerapkan kebijakan harga khusus bagi
pelanggan setianya seperti dalam pembelian dengan jumlah banyak akan diberi potongan harga. Selain menjual
produk di toko, pemilik usaha juga mendistribusikan produknya ke pengencer. Sehingga produk makanan khas
ini bukan hanya di pasarkan di Pulau Sumatera, tetapi juga ke luar Pulau Sumatera bahkan ke luar negeri.

Produk yang ditawarkan beraneka jenis, seperti kerupuk sanjai berbagai rasa (balado, tawar, bumbu,
lado hijau), karak kaliang, stick ubi singkong, stick ubi ungu, beras rendang, gelamai, batiah, kue loyang, dan
masih banyak lagi. Harga yang ditetapkan juga relatif murah, sehingga terjangkau untuk semua konsumen.
Selain itu, pihak usaha juga telah memperbaharui kemasan produk. Saat ini, kemasan produk menggunakan
plastik yang di sablon merek usaha. Produk juga sudah dikemas dengan berbagai ukuran seperti 1 kg, ½ kg,
dan ¼ kg. Hal ini membantu konsumen lebih efisien waktu dalam belanja, karena tidak harus menunggu lama.

Secara keseluruhan pihak usaha telah memperbaharui kegiatan pemasaran, sehingga penjualan produk
meningkat. Hal ini sesuai dengan temuan (Aksoy 2017),(Psomas 2015),(Medrano and Olarte-Pascual 2016).
Produk baru berhasil jika pengembangan dan pemasarannya dilakukan dengan baik (Aksoy 2017). Karena
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itulah pihak usaha memerlukan instrumen atau alat untuk memperkenalkan sekaligus mempromosikan produk,
yang kegiatan ini mengarah pada inovasi pemasaran (Aksoy 2017).

Temuan lain dalam penelitian ini yaitu kinerja pasar mampu mempengaruhi kinerja keuangan secara
positif dan signifikan. Penjualan produk yang tinggi pada usaha makanan membuat pengembalian atas investasi
menjadi lebih baik, serta pengembalian atas asset meningkat. Penjualan produk yang tinggi juga mempengaruhi
total biaya operasi, dimana adanya penurunan biaya operasi pada usaha makanan khas. Keseluruhan ini tentu
didukung oleh citra usaha pusat oleh-oleh makanan khas yang baik di pasar, sehingga membuat posisi usaha
lebih baik dari pesaingnya, dan akhirnya membuat profitabilitas usaha meningkat.

Temuan ini juga sejalan dengan temuan (Rajapathirana and Hui 2017) (Gunday et al. 2011). Pihak
manager harus memastikan agar inovasi lebih ditekankan untuk meraih daya saing yang berkelanjutan (Gunday
et al. 2011). Salah satu indikator kinerja pasar yaitu penjualan yang menjadi ukuran keberhasilan, harus
didorong oleh kegiatan inovasi yang tinggi. Sehingga terjadilah peningkatan pada kinerja keuangan (Gunday et
al. 2011).

Sumber : Model Akhir Smartpls
Gambar 1. Model Penelitian

PENUTUP
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi pemasaran terhadap kinerja pasar dan pengaruh
kinerja pasar terhadap kinerja keuangan. Sebanyak 75 responden digunakan dalam penelitian ini melalui survei
lapangan menggunakan kuesioner. Untuk analisis data, peneliti menggunakan pemodelan persamaan struktural
equation modeling (SEM). Dari hasil analisis data, kedua hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
signifikan.

Inovasi pemasaran memberikan dampak terhadap kinerja pasar sejalan dengan studi sebelumnya
(Aksoy 2017),(Halpern 2010),(Psomas 2015),(Medrano and Olarte-Pascual 2016), yang menemukan bahwa
inovasi-inovasi yang diterapkan pihak usaha dalam pemasaran mampu memepengaruhi peningkatan kinerja
pasar pada usaha makanan. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Aksoy 2017). Dimana hasil penelitiannya menemukan bahwa inovasi pemasaran mampu mempengaruhi
kinerja pasar secara positif dan signifikan, dengan menggunakan sampel 326 manager pemasaran, pemilik, dan
R&D UKM.

Kinerja pasar juga memberikan dampak terhadap kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Rajapathirana and Hui 2017)(Gunday et al. 2011). Temuan ini mengkonfirmasikan bahwa kinerja
pasar yang baik mampu mempengaruhi kinerja keuangan pihak usaha makanan. Dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan pada kinerja pasar yang disebabkan oleh inovasi pemasaran, menyebabkan kinerja
keuangan usaha makanan juga meningkat. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Gunday et al. 2011). Dimana hasil peneltiannya menemukan bahwa kinerja  pasar  mampu
mempengaruhi kinerja keuangan secara positif dan signifikan, dengan menggunakan sampel 184 perusahaan
manufaktur di Turki.

Implikasi praktis yang bisa diberikan dari hasil penelitian yaitu memberikan pengetahuan tentang
uniknya makanan khas Sumatera Barat. Hal ini mengarah kepada inovasi pemasaran yang lebih baik, sehingga
perlu kebijakan mengenai kinerja keuangan agar lebih meningkat dan memperbesar laba usaha. Salah satunya
melalui meningkatkan profitabilitas dari produk baru. Meskipun inovasi pemasaran dan kinerja pasar adalah
topik menarik terkait kinerja keuangan, ada beberapa batasan yang telah di identifikasi sebagai pertimbangan
untuk bahan penelitian di masa yang akan datang. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sumatera Barat, salah
satu Provinsi di Indonesia. Penulis menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar menambah area yang tidak
termasuk dalam penelitian ini, seperti menambah daerah lain. Selain itu, juga direkomendasikan untuk meneliti
variabel-variabel lain yang lebih komprehensif.
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